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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Dapat penulis ambil kesimpulan bahwa: 

1. Adat pai surang pulang baduo  ini dilatarbelakangi karena berkaitan 

dengan nilai-nilai adat berupa moral dan etika yang memiliki maksud 

bahwa sebagai prosedur adat dalam menjaga nilai moral dan etika di 

Nagari Koto Baru terutama dalam nilai keterbukaan dan 

penghormatan kepada ninik mamak dan adat ini juga berguna untuk 

memberikan kepastian/kejelasan status terhadap orang yang 

melalukan perkawinan di luar Nagari Koto Baru. Sedangkan adat pai 

surang pulang baduo ini memiliki tujuan untuk menjaga hubungan 

antara ninik mamak dan kemenakan supaya harmonis atau tetap 

terjaga dangan baik.  

2. Tahapan pelaksanaan dari adat pai surang pulang baduo ini adalah 

dengan pasangan yang melakukan pernikahan di perantauan 

memberi tahu ninik mamaknya bahwa mereka akan menetap di 

kampung, setelah itu mereka di haruskan memanggil ninik mamak 

dan masyarakat untuk mendoa di rumahnya dan pada saat ini di 

carikan ninik mamak bagi pasangannya yang bukan berasal dari 

Nagari Koto Baru dan yang terakhir baru mereka membayarkan 

denda yang telah ditentukan oleh adat. 

3. Adat pai surang pulang baduo ini adalah ketika seseorang yang 

menikah di perantauan lalu mereka kembali ke kampung untuk 

menetap maka mereka harus membayarkan denda berupa beberapa 

sak semen. Dilihat dari hukum islam maka adat pai surang pulang 

baduo ini termasuk kedalam ‘urf shahih karena adat pai surang 

pulang baduo sudah diterima oleh Masyarakat  Koto Baru dan juga 
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adat pai surang pulang baduo tidaklah bertentangan dengan nash  

karena adat ini tidaklah membatalkan perkawinan seseorang yang 

dilakukan di perantauan namun memiliki tujuan yang medatangkan 

kemaslahatan yaitu untuk menjaga keharmonisan antara ninik 

mamak dan juga kemanakan dan juga mengenalkan pasangannya 

kepada masyarakat. 

 

5.2. Saran 
Setelah penulis melakukan penelitian mengenai adat pai surang 

pulang baduo di Nagari Koto Baru Kecamatan Baso. Penulis ingin 

menyampaikan beberapa sarana sebagai berikut: 

1. Adat pai surang pulang baduo ini tetap dilaksanakan karena tidak 

bertentangan dengan agama, termasuk dalam kategori ‘urf shahih, 

dan sejalan dengan falsafah adat Minangkabau, yaitu Adat Basandi 

Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah. Selain itu, adat ini juga bertujuan 

menjaga hubungan baik antara ninik mamak, mamak, dan 

kemenakan yang melaksanakan perkawinan di perantauan. 

2. Perlunya perhatian lebih dari tokoh adat sebagai pemangku adat agar 

selalu memonitoring seluruh kegiatan adat yang dijalankan oleh 

masyarakat agar tidak ada terjadi kesalahan dalam pelaksanaan adat. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukannya 

penelitian yang lebih mendalam mengenai denda yang ada di dalam 

adat pai surang pulang baduo. 
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